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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan diMA 
SYAIKH Zainuddin (MAPK) NW Anjani Lombok Timur. Pemilihan 
tempat pengabdian ini dilakukan atas dasar permintaan guru biologi 
MAPK yang ingin mengujudkan keinginan untuk bisa mengajarkan 
teknik kultur jaringan pada siswa kelas XI pada mata pelajaran kultur 
jaringan karena selama ini hanya bisa menjelaskan di depan kelas 
tanpa ada simulasi langsung yang membuat siswa penasaran karena 
kendala laboratorium yang kurang lengkap. MAPK NW Anjani 
merupakan salah satu Madrasah Aliah yang beroreintasi pondok 
pesantren. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan  untuk 
memberikanpelatihan teknik kultur jaringan kepada siswa dan guru 
biologi kelas XI.Kegiatan pengabdian ini akan sangat bermanfaat 
begi siswa dan guru, diantaranya: (1) memberikan pengetahuan 
kepada siswa dan guru bagaimana teknik kultur jaringan;(2) 
memberikan keterampilan cara-cara mengkultur tanaman secara in-
vitro(3) memberikan pengetahuan pengelolaan dan funsi alat-alat 
laboratorium kultur jaringan.   
 
Kata kunci: Pelatihan, Teknik Kultur Jaringan, Mapk  
Sitasi:  
 
PENDAHULUAN  
Kultur jaringan tanaman adalah suatu metode yang digunakan untuk mempercepat 
pertumbuhan jaringan dengan menggunakan media tertentu yang telah diatur kondisinya 
sesuai dengan sumber eksplan yang digunakan (Zulkarnaein, 2009). Kultur jaringan juga 
disebut dengan mikropropagasi, karena merupakan salah satu metode untuk perbanyakan 
tanaman dengan bagian tanaman berukuran kecil dalam kondisi steril, dan dapat dilakukan 
dengan menggunakan meristem yang ada dalam tunas aksiler, menggunakan tunas apical dari 
tanaman induk, melalui induksi meristem adventif baik dengan organogenesis maupun 
embryogenesis somatik, dan induksi kalus dari organ, jaringan, sel atau protoplast (Kuswadi, 
2013). 
Sementara tahun 2016 sebagai era masyarakat ekonomi Asean (MEA) koridor Bali-
Nusa Tenggara sebagai gerbang Pariwisata-Pariwisata Pangan Nasional. Di Era MEA ini 
tenaga kerja dalam negeri mencari pekerjaan dinegara sendiri harus bersaing dengan tenaga 
kerja dari Negara ASEAN. Oleh karena itu, lembaga pendidikan, termasuk sekolah, baik 
formal maupun informal, merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam hal investasi 
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sumberdaya manusia, tidak hanya bertanggungjawab meberikan pengetahuan kepada siswa, 
tetapi juga sekaligus bertanggungjawab memberikan keterampilan yang dapat diterapkan 
siswa nantinya. Keduanya (pengetahuan dan dan keterampilan) tersebutpun tidak hanya 
berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran, tetapi 
juga pengetahuan dan keterampilan pendukung yang dapat digunakan atau diaplikasikan 
siswa nantinya dalam kehidupan yang lebih kompleks.Oleh karena itu, untuk mengantisipasi 
hal tersebut, salah satu alternatif yang dapat dilakukan pemerintah adalah menyiapkan 
generasi yang mampu mengolah sumber daya alam yang sudah ada, yakni melalui pelatihan 
untuk peningkatan sumber daya manusia yang pleksibel, salah satunya adalah pelatihan kultur 
jaringan, sehingga pelatihan tentang kultur jaringan ini sangat penting untuk dilaksanakan. 
 
METODE  
Pelatihan kultur jaringan ini dilaksanakan pada siswa MA Syeiqh zainuddin NW 
Anjani. Proses pelaksanaannya didampingi oleh tim abdimas dosen FPMIPA IKIP Mataram, 
dan tim ahli dari BBI.Pelatihan kultur jaringan ini bertujuan untuk mengenalkan teknologi 
kultur jaringan kepada siswa MA Syeiqh zainuddin NW Anjani, sehingga nantinya dapat 
diterapkan dalam bidang pertanian untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya 
alam. Metode pelaksanakaan pelatihan ini adalah metode tutorial dan demonstrasi, yakni tim 
abdimas dosen FPMIPA IKIP Mataram bersama dengan teknisi dari BBI secara bergantian 
menyampaikan materi terkait dengan kultur jaringan kepada peserta pelatihan, yang meliputi 
teknik-kultur jaringan seperti; pemilihan eksplan, cara membuat media dasar dan modifikasi 
media alternatif kultur jaringan, sterilisasi, inokulasi dalam botol, teknik aklimatisasi, cara 
pembuatan dan pengelolaan laboratorium skala rumah tangga, pembuatan dan pengelolaan 
nursery, dan kiat dalam berbisnis di bidang kultur jaringan. 
 
Pelatihan dan Pendampingan teknik kultur jaringan  
Pelaksana pengabdian pada siswa MA Syeiqh zainuddin NW Anjani diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan dan keterampilan, khusunya pada pengetahuan dan keterampilan 
kultur jaringan. Adapun proses dalam pelaksanaan pelatihannya meliputi: 
1. Sterilisasi Alat 
Peralatan meliputi botol kultur, skalpel, cawan petri, gunting, dan pinset dicuci 
dengan menggunakan sabun cuci, dibilas, kemudian dikeringkan. Alat-alat yang sudah kering 
dibungkus dengan kertas koran (kecuali botol kultur). Semua alat tersebut disterilisasi dengan 
autoklafpada suhu 121˚C dan tekanan 1,5 atm selama 45 menit. 
2. Pembuatan mediaMurashige and Skoog (MS) 
Media yang digunakan pada tahap perkecambahan, pembentukan kalus, tunas, dan akar 
melon varietas Mai 119 adalahmedia MS. Pembuatan media MS dilakukan dengan membuat 
larutan stok A, stok B, stok C, stok D, stok E, stok F, dan stok G terlebih dahulu. Bahan-
bahan untuk membuat larutan stok tersebut adalah sebagai berikut: (A) NH4NO3 8,25 g; (B) 
KNO39,50 g; (C) KH2PO4 3,40 g, H3BO3 0,124 g, NaMoO4H2O 0,005 g, CoCl26H2O 0,0005 
g, KI 0,0166 g; (D) ) CaCl26H2O 8,8 g; (E) MgSO47H2O 7,4 g, MnSO44H2O 0,446 g, 
ZnSO47H2O0,172 g, CuSO45H2O 0,0005 g; (F)FeSO47H2O 0,54 g, Na2EDTA0,746 g; (G) 
tiamin-HCl 0,002 g, asamnikotinat 0,01 g, piridoksin-HCl 0,01 g. Masing-masing bahan 
kimiaditimbang, lalu dilarutkan dengan 100 ml akuades steril. Setelah larut, masing-masing 
stok diambil sesuai kebutuhan. Stok A dan stok B diambil masing-masing 20 ml sedangkan 
stok C, stok D, stok E, stok F, dan stok G diambil masing-masing 5 ml. Setelah larutan stok 
dicampur kemudian dilarutkan dengan aquades hingga volumenya mencapai 1 liter kemudian 
ditambahkan myo inositol sebanyak 0,1 g/L, gula sebanyak 30 g/L, dan agar sebanyak 7 g/L. 
Campuran kemudian dipanaskan hingga mendidih. Media yang sudah mendidih kemudian 
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ditambahkan zat pengatur tumbuh (BAP dan 2,4-D dengan konsentrasi yang sudah 
dirancang). 
Media yang sudah jadi dimasukkan ke dalam botol-botol kultur dengan volume masing-
masing kurang lebih 20 ml, mulut botol ditutup dengan plastik bening kemudian diikat 
dengan karet gelang. Kemudian botol-botol tersebut disterilkan dengan autoklaf pada tekanan 
1,5 atmdan suhu 121
o
C selama 15 menit. Setelah proses sterilisasi selesai, media tersebut 
disimpan dalam ruangan dengan suhu kamar 23–28
o
C. 
3. Sterilisasi Ruang Inokulasi 
LAFCdisemprot dengan alkohol 70% dan alat-alat yang dimasukkan ke dalam LAFC  
juga harus disemprot dengan alkohol 70%. LAFC disterilisasi dengan sinar UV selama 1 jam 
sebelum digunakan. Ketika LAFC digunakan maka sinar UV harus dimatikan dan blower 
dihidupkan. 
4. Penanaman Eksplan 
Persiapan bahan tanam dilakukan dengan menyiapkan botol kultur yang berisi tanaman 
krisan steril. Kemudian ambil tanaman krisan steril di pindahkan ke media yang sudah di 
sediakan di dalam ingkubator, tutup menggunakan plastic kemudian di ikat dengan karet 
gelang supaya tidak masuk udara bebas dengan tujuan agar tidak terkontaminasi, tutup karet 
gelang menggunakan linkpark supaya plastic tidak terangkat dan lebih rapi kemudian tulis 
nama eksplan dan tanggal penanaman supaya gampang dalam pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan teknik kultur jaringan ini dilakukan di laboratorium MA Syeiqh zainuddin 
NW Anjani, dan kegiatan pelatihan ini sudah dilaksanakan pada bulan April 2019 yang 
diikuti oleh santri kelas XI banin dan kelas XI banat berjumlah 30 siswa. Pendampingan 
pelatihan oleh dosen IKIP Mataram dan Tenaga Akhli Laboratorium kultur jaringandari 
teknisi BBI. Pelatihan teknik kultur jaringan dimulai dari kegiatan penyampaian materi 
terkait kulrur jaringan yang selanjutnya diikuti dengan kegiatan demonstrasi tentang 
bagaimana membuat eksplan yang akan digunakan. Kegiatan pendampingan pelatihan di 
dimulai dari pengenalan alat laboratorium dan fungsinya, kemudian kegiatan sterilisasi alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam kultur jaringan seperti terlihat pada Gambar 1 di 
bawah ini. 
 
Gambar 1. Pengenalan alat-alat laboratorium, khusus pada peralatan dalam teknik 
kultur jaringan, serta kegiatan sterilisasi 
 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar, meskipun terdapat kendala 
saat melakukan turorial, dikarenakan minimnya pengetahuan siswa MA Syeiqh zainuddin 
NW Anjani tentang kultur jaringan itu sendiri, dan respon yan diberikan oleh peserta 
pelatihan sangat baik, bahkan ada yang meberikan responnya untuk segera menerapkan 
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pengetahuan dan keterampilan teknik kultur jaringan di rumahnya.Kegiatan pelatihan kultur 
jaringan yang sudah dilaksanakan ini sangat diharapkan memberikan dampak pengiring 
(nurturing effect) kepada siswa MA Syeiqh zainuddin NW), sehingga siswa MA Syeiqh 
zainuddin NW dapat menjawab dan berkontribusi dalam MEA nantinya. 
 
SIMPULAN  
Kegiatan pelatihan kultur jaringan di MA Syeiqh zainuddin NW Anjani, Kabupaten 
Lombok Timur sudaj dilanksanakan dengan baik, dan diharapkan sebagai penambah 
penetahuan dan keterampilan kepada peserta pelatihan (ssiwa MA Syeiqh zainuddin NW 
Anjani). Peserta pelatihan sangat antusias, dan bahkan ingin segera menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan tentang kultur jaringan di rumahnya. 
 
SARAN 
Sebagai upaya untuk mempersiapkan sumberdaya manusia yang fleksibel dalam era 
MEA, maka pelatihan tentang kultur jaringan sebaiknya dilakukan diberbagai sekolah dengan 
topik atau tema yang bervariasi, seperti tidak hanya berfokus pada tema pangat, tetapi juga 
tema tentang tanaman hias. 
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